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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi media Vocard Check 

dalam pengembangan keterampilan berbicara (speaking) bahasa Inggris siswa di 

SD Anak Saleh Kota Malang serta perannya dalam mendukung ketepatan 

pengucapan (pronunciation) secara berkelanjutan. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Subjek penelitian meliputi guru 

dan siswa, dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Vocard Check 

dilakukan secara terencana melalui penguatan kompetensi guru, pendampingan 

berkelanjutan, serta penggunaan buku saku Just Speak Book sebagai media 

pendukung. Vocard Check digunakan dalam kegiatan pembelajaran speaking, 

seperti pembukaan kelas, instruksi pembelajaran, dan praktik percakapan sederhana 

yang terintegrasi dengan aktivitas sekolah. Hasil observasi menunjukkan bahwa 

siswa mampu merespons pertanyaan guru secara lisan menggunakan kalimat 

sederhana dan kosakata yang relevan, serta menunjukkan upaya meniru 

pengucapan bahasa Inggris. Meskipun masih terdapat jeda, keraguan, dan 

ketidaktepatan pelafalan, siswa tetap berani berbicara dan mempertahankan 

interaksi. Media Vocard Check berperan sebagai panduan visual dan verbal yang 

membantu siswa melatih kefasihan, pemahaman, dan ketepatan pengucapan secara 

bertahap dan berkelanjutan. 
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ABSTRACT 
This study aims to analyze the implementation of Vocard Check as a learning 

medium in developing students’ English speaking skills at SD Anak Saleh Malang 

and its role in supporting sustainable pronunciation accuracy. This research 

employed a qualitative approach using a case study design. The research 

participants included teachers and students, while data were collected through 

observation, interviews, and documentation. 

The findings indicate that the implementation of Vocard Check was conducted in a 

planned and systematic manner through strengthening teacher competence, 

continuous mentoring, and the use of the Just Speak Book as a supporting pocket 

book. Vocard Check was utilized in speaking activities such as class openings, 

instructional commands, and simple conversational practices integrated into daily 

school activities. Observation results show that students were able to respond orally 

to teachers’ questions using simple sentences and relevant vocabulary, as well as 

demonstrate efforts to imitate correct English pronunciation. Although pauses, 

hesitation, and pronunciation inaccuracies were still evident, students showed 

confidence in speaking and were able to maintain interaction. Vocard Check 

functions as a visual and verbal guide that helps students gradually and 

continuously develop fluency, comprehension, and pronunciation accuracy. 

 

Keywords: Vocard Check, speaking skills, pronunciation, English language 

learning, elementary school. 
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1. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Kemampuan berkomunikasi dalam bahasa Inggris, khususnya keterampilan 

berbicara (speaking), menjadi salah satu aspek penting dalam pembelajaran bahasa 

di era globalisasi. Dalam konteks pendidikan dasar, penguasaan keterampilan ini 

memerlukan pendekatan pembelajaran yang kreatif, kontekstual, dan sesuai dengan 

kebutuhan serta karakteristik perkembangan siswa (Harmer, 2007). Keterampilan 

berbicara tidak hanya mendukung kemampuan siswa dalam menyampaikan ide 

secara lisan, tetapi juga menjadi indikator utama keberhasilan pembelajaran bahasa 

secara umum (Brown, 2001). 

Namun, realitas pembelajaran bahasa Inggris di sekolah menunjukkan 

bahwa siswa sering kali menghadapi berbagai hambatan dalam mengembangkan 

keterampilan berbicara, seperti keterbatasan penguasaan kosakata, rendahnya rasa 

percaya diri, serta minimnya kesempatan untuk berlatih berbicara secara aktif di 

dalam maupun di luar kelas (Hermawan & Dewi, 2021). Kondisi ini berdampak 

pada kurang optimalnya kemampuan siswa dalam menggunakan bahasa Inggris 

sebagai alat komunikasi. 

Keterampilan berbicara (speaking) memegang peranan penting dalam 

pembelajaran Bahasa Inggris karena merupakan bentuk komunikasi langsung yang 

digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Keterampilan ini mencakup beberapa 

aspek utama, antara lain pelafalan (pronunciation), intonasi, kelancaran, serta 

ketepatan tata bahasa, yang hanya dapat dikuasai melalui latihan berulang dan 

penggunaan bahasa secara aktif (Brown, 2001). Namun, pada praktiknya, banyak 

siswa di tingkat sekolah dasar maupun menengah pertama masih mengalami 

kesulitan dalam berbicara bahasa Inggris, terutama akibat keterbatasan kosakata, 

kurangnya latihan, serta minimnya paparan terhadap pelafalan yang benar. 

Pra-analisis yang dilakukan peneliti di SD Anak Saleh Kota Malang 

menunjukkan bahwa sebelum penggunaan media Vocard Check, siswa mengalami 

hambatan yang dalam penguasaan kosakata dan keberanian untuk berbicara dalam 

bahasa Inggris. Sebagian besar siswa cenderung pasif, ragu-ragu dalam 
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mengucapkan kosakata bahasa Inggris, serta takut melakukan kesalahan dalam 

pelafalan. Kondisi ini menunjukkan bahwa meskipun pembelajaran bahasa Inggris 

telah dilaksanakan, siswa masih membutuhkan media dan strategi pembelajaran 

yang mampu mendorong keterlibatan aktif serta meningkatkan kepercayaan diri 

mereka dalam berbicara. 

Dalam konteks tersebut, penggunaan media pembelajaran yang interaktif 

dan menarik menjadi salah satu solusi yang potensial untuk mengatasi hambatan 

keterampilan berbicara. Salah satu media yang dikembangkan dan digunakan di SD 

Anak Saleh adalah Vocard Check Book. Vocard Check Book merupakan 

pengembangan dari vocabulary card yang tidak hanya berfungsi sebagai media 

penguasaan kosakata, tetapi juga dirancang untuk melatih keterampilan berbicara 

siswa melalui aktivitas terstruktur, seperti latihan pelafalan, pengulangan kosakata, 

dan praktik berbicara sederhana secara berkelanjutan. Media ini dikemas dalam 

bentuk kartu kosakata yang dilengkapi dengan sistem pengecekan (check) sebagai 

kontrol kemajuan belajar siswa. 

Secara konseptual, vocabulary card atau Vocard adalah media 

pembelajaran berbasis kartu yang memuat kosakata tertentu beserta makna dan 

visualisasi pendukung untuk memperkuat pemahaman siswa. Brown (2001) 

menyatakan bahwa media berbasis kartu memiliki keunggulan dalam 

meningkatkan penguasaan kosakata karena dapat digunakan dalam berbagai 

aktivitas pembelajaran yang bersifat interaktif dan komunikatif. Selain itu, teori 

konstruktivisme Piaget (1972) mendukung penggunaan Vocard karena 

memberikan pengalaman belajar langsung melalui eksplorasi, praktik, dan 

keterlibatan aktif siswa. Penelitian Linse (2005) juga menunjukkan bahwa 

pembelajaran kosakata dengan media kartu dapat mempercepat pemahaman siswa, 

terutama jika dikombinasikan dengan latihan berbicara. 

Sejumlah penelitian sebelumnya telah membuktikan efektivitas penggunaan 

vocabulary card dalam meningkatkan penguasaan kosakata siswa (Putri & Santoso, 

2018; Johnson, 2015). Johnson (2015), misalnya, menegaskan bahwa penggunaan 

vocabulary card mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran 

melalui aktivitas yang menyenangkan dan berbasis interaksi. Namun demikian, 
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penelitian yang secara khusus mengintegrasikan media kartu kosakata dengan 

pengembangan keterampilan berbicara masih relatif terbatas. Di sisi lain, studi 

mengenai penggunaan media berbasis kartu seperti Vocard menunjukkan bahwa 

media ini dapat meningkatkan motivasi belajar siswa karena desainnya yang 

interaktif dan mudah digunakan (Rohmah, 2019). Oleh karena itu, diperlukan 

inovasi lanjutan berupa Vocard Check Book yang tidak hanya berfokus pada 

penguasaan kosakata, tetapi juga secara langsung melatih keterampilan berbicara 

siswa. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan koordinator program 

pengembangan Bahasa Inggris di SD Anak Saleh Kota Malang, diketahui bahwa 

siswa sebelumnya telah dibiasakan menggunakan kamus sebagai alat bantu dalam 

pembelajaran bahasa Inggris, khususnya untuk mendukung keterampilan berbicara. 

Meskipun demikian, tantangan dalam keterampilan berbicara tetap muncul, karena 

komunikasi yang efektif menuntut penguasaan berbagai komponen, seperti tata 

bahasa yang tepat, pengucapan yang jelas, kelancaran berbicara, ketepatan bahasa, 

pemahaman konteks, serta penguasaan kosakata yang memadai (Alimin, Maulid, & 

Nurnia, 2023). Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan kamus saja belum cukup 

untuk mengembangkan keterampilan berbicara secara optimal. 

Oleh karena itu, diperlukan pendekatan pembelajaran yang lebih inovatif, 

terstruktur, dan berkelanjutan untuk membantu siswa mengatasi tantangan dalam 

keterampilan berbicara bahasa Inggris. Penggunaan media Vocard Check Book 

diharapkan dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna, tidak 

hanya dalam memahami arti kata, tetapi juga dalam melatih pengucapan yang 

benar, meningkatkan keberanian berbicara, memperkaya kosakata, serta 

membangun kepercayaan diri siswa dalam menggunakan bahasa Inggris secara 

aktif. 

Pra-analisis lanjutan di SD Anak Saleh menunjukkan bahwa pengembangan 

media Vocard menjadi Vocard Check Book telah mulai diimplementasikan pada 

tahun 2024 sebagai upaya untuk meningkatkan motivasi dan keterampilan berbicara 

siswa. Program ini melibatkan siswa dalam berbagai aktivitas pembelajaran, baik 

di dalam kelas maupun di luar kelas, serta disertai penguatan kepada guru dan 
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karyawan melalui latihan terstruktur dan monitoring. Hasil awal menunjukkan 

adanya peningkatan antusiasme siswa dalam mengikuti pembelajaran bahasa 

Inggris serta meningkatnya partisipasi aktif siswa dalam berbicara bahasa Inggris. 

Temuan awal ini menjadi dasar yang kuat untuk dilakukan penelitian lebih 

mendalam mengenai efektivitas media Vocard Check Book dalam mendukung 

pengembangan keterampilan berbicara siswa secara signifikan. 

1.2 RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan uraian diatas, diperoleh rumusan masalah: 1) Bagaimana 

implementasi penggunaan VOCARD CHECK dalam pengembangan keterampilan 

berbicara (speaking) siswa di SD Anak Saleh 2) Bagaimana peran penggunaan 

media VOCARD CHECK dalam mendukung pengembangan ketepatan 

pengucapan (pronunciation) bahasa Inggris siswa secara berkelanjutan?  

1.3 TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan penelitian ini adalah untuk: 1) Mendeskripsikan implementasi 

penggunaan VOCARD CHECK dalam pengembangan keterampilan berbicara 

siswa di SD Anak Saleh dan,  2) Menganalisis bagaimana peran penggunaan media 

VOCARD CHECK dalam mendukung pengembangan ketepatan pengucapan 

(pronunciation) bahasa Inggris siswa. 

1.4 MANFAAT PENELITIAN 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam beberapa aspek, 

baik secara teoritis maupun praktis: 

1. Manfaat Teoritis 

1. Penelitian ini memperkaya kajian ilmiah dalam bidang pendidikan bahasa, 

khususnya mengenai pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran bahasa 

Inggris, terutama pada aspek keterampilan berbicara (speaking). 

2. Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi teoritis tentang kelebihan, 

kelemahan, serta potensi penggunaan VOCARD CHECK dalam 

mendukung pembelajaran bahasa. 
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2. Manfaat Praktis 

1. Memberikan wawasan baru mengenai penggunaan alat bantu seperti 

media VOCARD CHECK untuk mendukung proses pembelajaran 

berbicara di kelas. Guru dapat menggunakan temuan ini untuk 

mengintegrasikan teknologi dalam metode pengajaran mereka. 

2. Membantu siswa mengatasi hambatan dalam berbicara bahasa Inggris, 

seperti kesulitan kosakata, pelafalan, dan kepercayaan diri, serta 

memberikan strategi belajar yang lebih efektif. 

3. Mendorong sekolah untuk memanfaatkan media secara lebih optimal 

dalam proses pembelajaran, khususnya dalam pembelajaran bahasa 

Inggris. 

4. Menjadi bahan acuan dan inspirasi untuk penelitian lanjutan terkait 

penggunaan media pembelajaran bahasa, baik untuk keterampilan 

berbicara maupun keterampilan lainnya. 
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2. KAJIAN TEORI 

2.1 English Speaking 

2.1.1 Pengertian English Speaking 

English speaking atau kemampuan berbicara dalam bahasa Inggris 

merupakan keterampilan komunikasi verbal yang digunakan untuk 

menyampaikan ide, informasi, atau ekspresi emosional dalam bahasa Inggris. 

Tarigan (2015) mendefinisikan berbicara sebagai kemampuan mengucapkan 

bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakan, serta 

menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan. Dalam konteks pembelajaran, 

kemampuan berbicara bahasa Inggris tidak hanya melibatkan aspek linguistik, 

tetapi juga melibatkan aspek sosial, budaya, dan pragmatis. 

Menurut Richards (2020), kemampuan berbicara mencakup kemampuan 

untuk berkomunikasi secara efektif dalam berbagai situasi sosial. Hal ini 

melibatkan penguasaan kosakata, tata bahasa, pengucapan, serta pemahaman 

budaya bahasa target. Dengan demikian, berbicara dalam bahasa Inggris adalah 

kombinasi dari keterampilan linguistik dan non-linguistik yang diperlukan untuk 

menciptakan komunikasi yang bermakna. 

2.1.2 Indikator English Speaking 

Indikator kemampuan berbicara dalam bahasa Inggris meliputi beberapa 

aspek utama: 

2.1.2.1 Kefasihan (Fluency): 

Kemampuan berbicara dengan lancar menunjukkan kelancaran berpikir 

dalam bahasa Inggris tanpa gangguan yang signifikan seperti jeda panjang atau 

pengulangan yang tidak perlu. Menurut Brown (2020), fluency adalah indikator 

utama keberhasilan komunikasi verbal karena mencerminkan kemahiran dan rasa 

percaya diri pembicara. Studi oleh Ali et al. (2021) juga menegaskan bahwa 

kefasihan dapat ditingkatkan melalui praktik berbicara yang konsisten dalam 

konteks autentik, seperti diskusi kelompok atau simulasi percakapan sehari-hari. 
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Kefasihan tidak hanya tentang kecepatan berbicara, tetapi juga tentang alur 

komunikasi yang logis dan terstruktur. Pembicara yang fasih mampu 

menyampaikan gagasan secara jelas meskipun mungkin terdapat kesalahan kecil 

dalam tata bahasa. Hal ini memberikan pengalaman komunikasi yang lebih alami 

bagi pendengar, sebagaimana disampaikan oleh Halliday (2022) dalam studinya 

tentang interaksi lintas budaya. 

2.1.2.2. Kosakata (Vocabulary):  

Penguasaan kosakata yang luas memungkinkan pembicara untuk 

menyampaikan ide secara efektif dan mendukung kemampuan untuk memahami 

percakapan yang kompleks. Harmer (2021) mencatat bahwa kemampuan berbicara 

yang baik sangat bergantung pada variasi dan kedalaman kosakata yang dimiliki 

oleh pembicara. Pelajar yang memiliki kosakata yang terbatas sering kali 

mengalami kesulitan dalam menyampaikan ide secara tepat, sehingga menghambat 

kelancaran komunikasi. 

Latihan penguasaan kosakata dapat dilakukan melalui berbagai metode, 

seperti membaca intensif, penggunaan flashcard digital, atau aplikasi pembelajaran 

bahasa. Sebagaimana diungkapkan dalam penelitian Zhang et al. (2023), 

penggunaan teknologi seperti aplikasi berbasis AI juga terbukti efektif dalam 

memperluas kosakata siswa dan membantu mereka mengaplikasikannya dalam 

konteks nyata. 

2.1.2.3. Tata Bahasa (Grammar):  

Tata bahasa yang baik adalah elemen kunci dalam berbicara bahasa Inggris 

karena memberikan struktur yang jelas pada kalimat. Menurut Richards (2020), 

penggunaan tata bahasa yang benar tidak hanya meningkatkan kejelasan pesan 

tetapi juga memperkuat kredibilitas pembicara di mata pendengar. Penelitian oleh 

Liu & Xie (2022) menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis tugas dapat 

membantu siswa memahami dan mengaplikasikan aturan tata bahasa dalam konteks 

komunikasi nyata. 

Namun, kesalahan tata bahasa yang minor sering kali dianggap dapat 

ditoleransi selama pesan utama tetap dapat dipahami. Hal ini dikonfirmasi oleh 

Schmitt (2021), yang menyoroti bahwa fokus pada komunikasi yang bermakna 
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lebih penting daripada perfeksionisme tata bahasa, terutama dalam situasi 

komunikasi informal. 

 

2.1.2.4 Pengucapan (Pronunciation):  

Pengucapan yang jelas dan tepat membantu pendengar memahami pesan 

tanpa perlu usaha tambahan untuk menebak arti kata yang salah ucap. Celce-Murcia 

et al. (2020) menegaskan bahwa pengucapan adalah komponen vital dalam 

keterampilan berbicara yang mencerminkan kompetensi linguistik seseorang. Fitur 

seperti tekanan kata, intonasi, dan ritme juga memainkan peran penting dalam 

menciptakan komunikasi yang efektif. 

Pembelajaran pengucapan dapat ditingkatkan melalui latihan mendengarkan 

dan meniru aksen asli. Sebagaimana dijelaskan oleh Wang et al. (2023), teknologi 

Text-to-Speech seperti yang ada pada Vocard Check dapat menjadi alat yang efektif 

untuk melatih pengucapan siswa dalam lingkungan yang mendukung pembelajaran 

mandiri. 

2.1.2.5 Pemahaman (Comprehension):  

Kemampuan untuk memahami pertanyaan, komentar, atau respon dari 

lawan bicara menunjukkan kemampuan mendengarkan aktif dan berpikir cepat 

dalam konteks percakapan. Menurut penelitian oleh Brown (2021), comprehension 

mencakup kemampuan untuk menangkap makna eksplisit maupun implisit dalam 

percakapan. 

Pemahaman yang baik memungkinkan pembicara untuk merespons dengan 

relevan dan memberikan kontribusi yang bermakna dalam diskusi. Hal ini sejalan 

dengan temuan dari Miller et al. (2022), yang menunjukkan bahwa latihan 

mendengarkan terstruktur dan simulasi percakapan membantu meningkatkan 

pemahaman siswa dalam konteks pembelajaran bahasa Inggris. 

Kelima indikator ini menjadi acuan dalam menilai keterampilan berbicara 

siswa, baik dalam konteks pembelajaran formal maupun informal. Pengembangan 

aspek-aspek ini membutuhkan pendekatan pembelajaran yang holistik, mencakup 

praktik langsung, penggunaan media pembelajaran, dan umpan balik konstruktif 

dari pendidik. 
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2.2 Media Pembelajaran 

2.2.1 Pengertian Media Pembelajaran 

Media pembelajaran adalah alat atau sarana yang digunakan untuk 

menyampaikan materi pelajaran guna memfasilitasi pemahaman peserta didik. 

Menurut Arsyad (2019), media merupakan komponen komunikasi yang berfungsi 

sebagai perantara atau pembawa pesan dari pengirim ke penerima. Dalam konteks 

pembelajaran, media berperan sebagai jembatan antara guru dan siswa untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Media pembelajaran mencakup berbagai bentuk, 

seperti media cetak, media visual, media audio, atau kombinasi dari berbagai jenis 

media. Keberagaman ini memungkinkan pengajar untuk memilih media yang 

paling sesuai dengan kebutuhan siswa dan karakteristik materi pelajaran. 

Menurut Heinich et al. (2020), media pembelajaran juga berperan sebagai 

alat bantu yang dirancang untuk meningkatkan efektivitas penyampaian materi. 

Media ini dapat berupa bahan yang digunakan langsung oleh siswa, seperti buku 

atau modul digital, hingga perangkat yang membantu guru dalam mengelola proses 

pembelajaran, seperti papan tulis elektronik atau perangkat lunak presentasi. 

2.2.2 Manfaat Media Pembelajaran 

Penggunaan media pembelajaran dalam proses belajar mengajar 

memberikan banyak manfaat, baik bagi guru maupun siswa. Berikut adalah 

beberapa manfaat utama yang dapat diperoleh dari penggunaan media 

pembelajaran: 

1. Meningkatkan Motivasi Belajar: Media pembelajaran yang menarik dapat 

meningkatkan minat dan motivasi siswa dalam belajar. Munir (2021) menegaskan 

bahwa media yang dirancang secara kreatif dan relevan dengan kebutuhan siswa 

dapat merangsang rasa ingin tahu mereka, sehingga pembelajaran menjadi lebih 

menyenangkan. 

2. Memfasilitasi Pemahaman Konsep: Media pembelajaran membantu 

memvisualisasikan konsep-konsep yang abstrak agar lebih mudah dipahami. 
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Misalnya, diagram atau animasi dapat digunakan untuk menjelaskan proses-proses 

ilmiah yang kompleks (Arsyad, 2019). 

3. Meningkatkan Partisipasi Aktif: Media interaktif, seperti permainan edukatif 

atau simulasi komputer, mendorong siswa untuk aktif berpartisipasi dalam 

pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat Munir (2021) yang menyatakan 

bahwa keterlibatan aktif siswa dapat meningkatkan daya serap materi. 

4. Memperluas Akses Belajar: Media digital memberikan fleksibilitas bagi siswa 

untuk belajar kapan saja dan di mana saja. Harsono (2020) mencatat bahwa 

platform pembelajaran daring memungkinkan siswa untuk mengakses materi secara 

mandiri, bahkan di luar jam sekolah. 

5. Meningkatkan Efisiensi Waktu: Media pembelajaran memungkinkan guru untuk 

menyampaikan materi dengan lebih cepat dan sistematis. Dengan bantuan media, 

waktu yang dibutuhkan untuk menjelaskan topik tertentu dapat dipangkas, sehingga 

lebih banyak waktu yang tersedia untuk diskusi atau kegiatan lain. 

6. Memperkaya Variasi Pembelajaran: Media memberikan variasi dalam metode 

penyampaian materi, sehingga pembelajaran tidak monoton. Dengan kombinasi 

media audio, visual, dan kinestetik, pembelajaran dapat disesuaikan dengan gaya 

belajar siswa (Heinich et al., 2020). 

2.3.2 VOCARD CHEK BOOK 

Vocard Check Book merupakan media berbentuk buku saku bahasa Inggris yang 

disusun secara sederhana, interaktif, dan kontekstual. Media ini berisi percakapan-

percakapan harian yang disesuaikan dengan konteks dan budaya lokal, dalam hal ini 

lingkungan SD Anak Saleh. Tujuan utamanya adalah membantu peserta didik 

meningkatkan kosa kata, kepercayaan diri, serta menciptakan suasana berbahasa Inggris 

secara alami dan bermakna. 

Penggunaan media sederhana seperti pocket book dalam pembelajaran bahasa 

telah terbukti meningkatkan motivasi belajar dan penguasaan kosa kata. Menurut Nation 

(2013), pembelajaran kosa kata yang efektif perlu dilakukan melalui eksposur berulang 

dalam konteks yang bermakna serta melibatkan produksi aktif dari siswa. Dalam konteks 

ini, Vocard Check Book memberikan ruang bagi siswa untuk terlibat dalam latihan-

latihan berbasis dialog nyata. Selain itu, teori kontekstualisasi bahasa (Richards, 2015) 



Dwi Isnaini Kurniawati  

202410660110107 

Pedagogi 
 
 

11 
 

menekankan pentingnya penggunaan situasi autentik dan familiar bagi pelajar pemula 

dalam menyerap bahasa asing. Dengan menyusun percakapan yang relevan dengan 

lingkungan SD Anak Saleh, buku ini menjadi lebih dekat dengan pengalaman siswa, 

sehingga meningkatkan kemampuan komunikasi dan kepercayaan diri siswa dalam 

menggunakan bahasa Inggris. 

Menurut Vygotsky (1978) dalam teori socio-cultural learning, bahasa berkembang 

melalui interaksi sosial dalam zona perkembangan proksimal (zone of proximal 

development). Vocard Check Book memberikan model interaksi yang bisa diduplikasi 

siswa dalam konteks nyata, mempercepat proses internalisasi bahasa. Lebih lanjut, 

pendekatan ini juga sejalan dengan Communicative Language Teaching (CLT) yang 

mengutamakan fluency over accuracy, memberikan siswa kesempatan untuk 

menggunakan bahasa secara aktif dalam konteks yang bermakna, bukan sekadar 

menghafal struktur gramatikal (Larsen-Freeman & Anderson, 2011). Vocard Check Book 

juga mencerminkan prinsip Universal Design for Learning (UDL) karena menyajikan 

materi dalam bentuk yang mudah diakses, disesuaikan, dan dimodifikasi sesuai 

kebutuhan siswa (Meyer et al., 2014). Hal ini penting mengingat keberagaman gaya 

belajar dan tingkat kemampuan siswa di jenjang dasar. 

2.4 Penelitian Relevan 

Penelitian ini mendapat dukungan dari hasil penelitian terdahulu yang 

relevan. Beberapa hasil penelitian terdahulu yang mendukung penelitian ini antara 

lain sebagai berikut: 

Tabel 2.3 Hasil penelitian dahulu yang relevan 
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Judul Persamaan Perbedaan 

Development of 

vocabulary card in 

learning english 

vocabulary for 7th grade 

students at MTs Ma’arif 

Gandusari (Yogi, 2023)  

 Menggunakan model Research and 

Development (R&D) 

Fokus pada mengembangkan 

Vocabulary Cards berbasis gambar 

untuk membantu siswa kelas VII 

memahami kosakata bahasa Inggris, 

khususnya materi singular dan 

plural. Serta menilai validitas dan 

efektivitas Vocabulary Cards 

sebagai media pembelajaran bahasa 

Inggris. 

The Analysis Of Using Tv 

(Thematic Vocabulary) 

Cards In Increasing The 

Students’ English 

Vocabulary (Rahmati, 

2021)  

Metode Penelitian 

Kualitatif Deskriptif  

 

Fokus berfokus pada penggunaan 

media pembelajaran TV Cards untuk 

meningkatkan kemampuan kosakata 

(vocabulary) siswa dalam 

pembelajaran bahasa Inggris di 

SMK Kota Lhokseumawe. 

Design of English 

Vocabulary Pictures 

Card Media For Teach 

Vocabulary at 

Elementary School 

(Firman, 2023) 

 Penelitian dilakuan dengan model 

R&D tidak hanya berfokus pada 

pengembangan produk tetapi juga 

pada pengujian efektivitasnya untuk 

memastikan bahwa media tersebut 

dapat mendukung pengajaran bahasa 

Inggris di tingkat dasar 

E-Vocard Sebagai Media 

Pembelajaran Kosakata 

Bahasa Inggris Berbasis 

Ramah Lingkungan Di 

Sdn Tawangrejo (Dhony, 

2019) 

Metode Penelitian 

Kualitatif Deskriptif  

 

Fokus berfokus pada pengembangan 

media pembelajaran berbasis 

permainan, yaitu E-Vocard, sebagai 

solusi untuk meningkatkan 

penguasaan kosakata bahasa Inggris 

di SDN Tawangrejo 

Sumber: Diolah oleh peneliti.  

 

 

 

 

2.5 Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir ini menjelaskan langkah-langkah yang akan dijalankan 

dalam penelitian Analisis Implementasi Vocard Check Untuk Meningkatkan 

Kemampuan English Speaking di SD Anak Saleh Kota Malang. Struktur 

kerangka berpikir ini dijelaskan melalui gambaran atau diagram dibawah ini. 
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Tabel  2.5 Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. METODE PENELITIAN 

3.1 Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif 

dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memperoleh pemahaman mendalam 

tentang pengalaman, persepsi, dan interaksi siswa serta guru dalam menggunakan 

Vocard Check sebagai alat bantu pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan 

berbicara Bahasa Inggris. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk menggali 

fenomena yang tidak dapat dijelaskan sepenuhnya melalui data kuantitatif, serta 

memberikan ruang untuk menggali konteks sosial dan budaya di balik penggunaan 

teknologi dalam proses pembelajaran berbicara. 

Alasan Pemilihan Pendekatan Kualitatif: 

3.1.1 Pemahaman Konteks yang Lebih Mendalam: Penggunaan Vocard 

Check dalam pembelajaran berbicara Bahasa Inggris membutuhkan 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai bagaimana siswa dan guru 

Komunikasi yang efektif memerlukan berbagai elemen penting, seperti tata 

bahasa yang tepat, pengucapan yang jelas, kelancaran berbicara, ketepatan 

bahasa, pemahaman yang baik, serta penguasaan kosakata yang memadai. 

Diperlukan pendekatan dengan  memaksimalkan penggunaan teknologi. 

Studi kualitatif dengan desain studi kasus untuk  memperoleh secara mendalam 

tentang pengalaman, persepsi, dan interaksi siswa serta guru dalam 

menggunakan Vocard Check sebagai alat bantu pembelajaran untuk 

meningkatkan kemampuan English Speaking. 

 

 Subyek penelitian ini Peserta Didik kelas 1 dan kelas 6 dengan Teknik pengumpulan 

data wawancara,observasi dan dokumentasi. Teknik Analisa data dilakukan dengan 

pengumpulan,reduksi,penyajian data dan penarikan kesimpulan 

 

Analisis Implementasi Vocard Check Untuk Meningkatkan 

Kemampuan English Speaking di SD Anak Saleh Kota Malang  
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menggunakan aplikasi ini untuk mendukung komunikasi verbal. Pendekatan 

kualitatif memungkinkan peneliti untuk menggali lebih jauh tentang 

pengalaman dan persepsi siswa yang menggunakan Vocard Check dalam 

latihan berbicara, serta memahami bagaimana alat ini mempengaruhi 

keterampilan berbicara mereka. 

3.1.2 Menangkap Pengalaman Subjektif: Pembelajaran berbicara tidak hanya 

melibatkan aspek teknis bahasa, tetapi juga rasa percaya diri dan kemampuan 

untuk berkomunikasi dengan efektif. Wawancara mendalam dan observasi 

memungkinkan peneliti untuk menangkap pengalaman subjektif siswa tentang 

bagaimana Vocard Check mempengaruhi kemampuan mereka dalam berbicara 

Bahasa Inggris, serta sikap dan motivasi mereka terhadap penggunaan teknologi 

ini. 

3.1.3 Fleksibilitas dalam Menyesuaikan Metode: Pendekatan kualitatif 

memberikan fleksibilitas dalam menyesuaikan teknik pengumpulan data 

berdasarkan temuan yang muncul di lapangan. Sebagai contoh, wawancara 

dapat disesuaikan dengan pengalaman yang lebih spesifik yang dialami oleh 

siswa dan guru dalam menggunakan Vocard Check untuk berlatih berbicara, 

dan teknik observasi dapat diperbaharui untuk menangkap dinamika baru yang 

terjadi selama proses belajar. 

3.2 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif dengan 

pendekatan studi kasus. Desain studi kasus dipilih karena penelitian ini berfokus 

pada penggambaran mendalam tentang penggunaan Vocard Check dalam 

pembelajaran berbicara Bahasa Inggris di SD Anak Saleh Kota Malang, serta 

dampaknya terhadap keterampilan berbicara siswa. Penelitian ini bertujuan untuk 

memahami bagaimana teknologi diterapkan dalam konteks yang spesifik dan 

bagaimana hal itu mempengaruhi hasil pembelajaran. 

3.3 Subject Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SD Anak Saleh Malang. Partisipan penelitian terdiri dari 

siswa kelas 1sebanyak 28 siswa dan kelas 6 25 siswa, serta guru Bahasa Inggris 

yang terlibat dalam pengajaran menggunakan Vocard Check sebagai media 
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pembelajaran. Pemilihan siswa kelas II dan kelas VI sebagai subjek penelitian 

didasarkan pada pertimbangan perkembangan kognitif dan bahasa siswa sekolah 

dasar. Siswa kelas II berada pada tahap awal perkembangan kognitif operasional 

konkret, di mana pembelajaran bahasa asing berfungsi sebagai fondasi 

pembentukan kosakata, pelafalan, dan keberanian berbicara, sementara siswa kelas 

VI berada pada tahap operasional konkret menuju formal yang memungkinkan 

pemrosesan bahasa yang lebih kompleks dan terstruktur (Piaget, dalam Nelwati & 

Rahman, 2022). Perbedaan tahap perkembangan ini memungkinkan peneliti 

memperoleh gambaran komprehensif mengenai efektivitas media Vocard Check 

pada fase awal dan akhir pendidikan dasar. Selain itu, perkembangan bahasa siswa 

SD meningkat seiring bertambahnya usia dan pengalaman belajar, sehingga strategi 

pembelajaran perlu disesuaikan dengan karakteristik perkembangan siswa di setiap 

jenjang (Awliyah et al., 2021). Dengan demikian, pemilihan kedua kelas tersebut 

relevan untuk menganalisis pengaruh penggunaan Vocard Check terhadap 

kemampuan English Speaking secara berkelanjutan. 

 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Data dalam penelitian ini akan dikumpulkan menggunakan beberapa teknik utama: 

1. Wawancara Mendalam (In-depth Interviews): Wawancara dilakukan 

dengan siswa dan guru untuk menggali pengalaman mereka mengenai 

penggunaan Vocard Check dalam pembelajaran berbicara. Wawancara ini 

bersifat semi-terstruktur, dengan pertanyaan terbuka yang memungkinkan 

responden untuk menjelaskan pengalaman mereka tentang penggunaan 

Vocard Check, serta dampaknya terhadap keterampilan berbicara mereka. 

Fokus wawancara adalah pada bagaimana siswa menggunakan aplikasi 

tersebut untuk berbicara dan berlatih komunikasi verbal. 
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Bagan Rumusan Masalah 

 

Tabel 3.1 Kisi Pedoman Wawancara 

Aspek Wawancara Indikator Informan 

Implementasi Vocard Check 1. Peran guru dalam 

penggunaan Vocard Check 

Guru, 

Koordinator 

 2. Frekuensi dan konsistensi 

penggunaan Vocard Check 

Guru, 

Koordinator 

 3. Antusiasme dan respon 

siswa 

Guru, 

Koordinator, 

Siswa 

 4. Efektivitas media Vocard 

Check dalam praktik 

pembelajaran 

Guru, 

Koordinator, 

Siswa 

(Sumber : Data diolah peneliti dengan validasi pembimbing) 

2. Observasi Partisipatif: Peneliti akan mengamati langsung interaksi siswa 

dengan Vocard Check, khususnya selama sesi latihan berbicara. Peneliti 

akan mencatat bagaimana siswa menggunakan aplikasi untuk mendukung 

latihan percakapan atau pengucapan Bahasa Inggris, serta mengamati cara 

mereka berinteraksi dengan guru atau teman sekelas dalam proses 

berbicara yang melibatkan teknologi. 
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Tabel 3.2 Kisi Observasi 

Aspek Pengamatan Indikator Deskriptor 

A. Implementasi Media 

Vocard Check 

1. Kesesuaian 

penggunaan Vocard 

Check  dengan tujuan 

pembelajaran 

VOCARD digunakan secara aktif dalam 

kegiatan pembelajaran untuk melatih 

kemampuan berbicara dan melibatkan siswa 

secara langsung. 

 2. Peran guru dalam 

memfasilitasi 

penggunaan Vocard 

Check 

Guru membimbing penggunaan VOCARD, 

mencontohkan pelafalan, serta memberikan 

umpan balik terhadap penggunaan kosakata 

dan kalimat. 

 3. Interaksi siswa 

dengan Vocard Check 

Siswa menggunakan Vocard Check secara 

mandiri maupun berkelompok untuk meniru 

teks, melatih pronunciation, dan merespons 

stimulus yang diberikan. 

 4. Ketepatan isi dan 

desain Vocard Check 

Isi Vocard Check sesuai dengan tingkat 

kemampuan siswa, desain menarik dan 

komunikatif, serta relevan dengan tema 

komunikasi harian. 

B. Kemampuan 

Berbicara Bahasa Inggris 

(Speaking Skills) 

1. Kefasihan (Fluency) Siswa berbicara secara lancar tanpa jeda 

panjang yang tidak perlu, menyampaikan ide 

secara utuh, dan menunjukkan kepercayaan 

diri saat berbicara. 

 2. Kosakata 

(Vocabulary) 

Siswa mampu menggunakan kosakata baru 

secara tepat sesuai konteks, memperlihatkan 

variasi kata, dan menghindari pengulangan. 

 3. Tata Bahasa 

(Grammar) 

Siswa menyusun kalimat dengan struktur 

gramatikal sederhana yang benar serta 

menunjukkan pemahaman terhadap tense 

dasar. 

 4. Pengucapan 

(Pronunciation) 

Siswa mengucapkan kata dengan jelas dan 

tepat, meniru intonasi dan tekanan kata sesuai 

model guru atau dari audio Vocard Check. 

 5. Pemahaman 

(Comprehension) 

Siswa memahami instruksi atau respons dalam 

percakapan, mampu merespons secara 

relevan, dan menunjukkan pemahaman isi 

Vocard Check. 

Sumber: Brown, H. Douglas (2004, 2020) 

3. Dokumentasi: Dokumentasi yang relevan, seperti catatan pembelajaran, 

rekaman percakapan siswa dengan VOCARD CHECK, dan tugas 

berbicara, akan dikumpulkan. Dokumentasi ini akan memberikan bukti 

konkrit tentang bagaimana siswa menggunakan aplikasi dalam konteks 

berbicara dan seberapa efektif aplikasi ini dalam meningkatkan 

keterampilan berbicara mereka. 
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3.5 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini mencakup tiga tahap 

utama, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan berdasarkan 

model yang dikemukakan oleh oleh Miles dan Huberman (Miles et al., n.d.). 

Penjelasan masing-masing tahap adalah sebagai berikut:: 

 

Gambar . Teknik Analisis Data versi Miles dan Huberman 

Berikut deskripsi dari Teknik analisis data yang dilakukan : 

1) Reduksi Data 

Dalam penelitian yang menggunakan triangulasi teknik pengumpulan 

data, reduksi data dilakukan terhadap informasi yang diperoleh dari 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Tujuannya adalah untuk 

merangkum data tanpa menghilangkan makna inti yang terkandung di 

dalamnya. Proses ini melibatkan pengelompokan data berdasarkan kategori, 

seperti kompetensi kewirausahaan dalam meningkatkan sumber belajar 

siswa, serta faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan kompetensi 

tersebut oleh kepala madrasah. Data yang tidak relevan dengan topik 

penelitian akan dikeluarkan. 

2) Penyajian Data 

Data yang telah direduksi kemudian disusun dalam bentuk tabel atau 

grafik. Penyajian ini memudahkan peneliti dalam memahami informasi yang 

diperoleh dan merencanakan langkah analisis selanjutnya. Penyajian data 
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juga membantu untuk menyoroti poin-poin penting dan makna utama dari 

hasil penelitian. 

3) Penarikan Kesimpulan/Verifikasi  

Tahap akhir dalam analisis data adalah menarik kesimpulan berdasarkan 

data yang telah direduksi dan disajikan. Kesimpulan ini memberikan hasil akhir 

dari penelitian dan bertujuan untuk menyajikan temuan baru yang relevan 

dengan topik penelitian. 

3.6 Pengecekan Keabsahan Data 

Dalam penelitian kualitatif, validitas data sangat bergantung pada strategi 

keabsahan yang digunakan. Untuk menjamin validitas temuan, penelitian ini 

menggunakan tiga bentuk triangulasi, yaitu triangulasi sumber, triangulasi teknik, 

dan triangulasi waktu. Ketiga strategi ini bertujuan untuk memperkuat keandalan 

data dengan mengurangi bias subjektif dan memastikan konsistensi informasi 

(Moleong, 2019), (Creswell, 2018). 

3.6.1 Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi yang diperoleh 

dari berbagai responden yang relevan. Dalam penelitian ini, sumber data berasal 

dari dua kelompok utama, yaitu siswa yang menggunakan media pembelajaran 

Vocard Check dan guru Bahasa Inggris yang mengamati proses penggunaan media 

tersebut. Dengan membandingkan perspektif dari kedua pihak, peneliti dapat 

memperoleh data yang lebih komprehensif dan menghindari bias tunggal dari salah 

satu informan (Moleong, 2019). 

3.6.2 Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik dilakukan dengan mengombinasikan beberapa metode 

pengumpulan data dalam satu subjek penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan tiga teknik utama: wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

a) Wawancara dilakukan untuk menggali persepsi, pengalaman, dan 

penilaian subjektif siswa serta guru terhadap penggunaan Vocard Check 

dalam meningkatkan keterampilan berbicara. 
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b) Observasi dilakukan di kelas selama kegiatan pembelajaran berlangsung, 

untuk melihat perilaku dan keterlibatan siswa secara langsung saat 

menggunakan media tersebut. 

c) Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan bukti pendukung seperti 

catatan belajar, hasil latihan speaking, rekaman audio/video praktik siswa, 

serta tangkapan layar aktivitas siswa di aplikasi. 

Penggunaan berbagai teknik ini bertujuan untuk saling mengonfirmasi hasil temuan 

dari masing-masing metode (Creswel, 2018) 

3.6.3 Triangulasi Waktu 

Triangulasi waktu dilakukan dengan mengumpulkan data pada waktu yang berbeda 

untuk melihat konsistensi hasil dari waktu ke waktu. Dalam penelitian ini, 

wawancara dan observasi dilakukan pada beberapa tahap pembelajaran: awal 

(sebelum penggunaan Vocard Check), tengah (saat proses berlangsung), dan akhir 

(setelah penggunaan media). Dengan cara ini, peneliti dapat melihat dinamika 

perubahan sikap, kemampuan, dan respon siswa secara lebih obyektif. Triangulasi 

waktu sangat penting untuk menghindari bias sesaat dan menangkap proses 

perubahan secara utuh (Denzim, 2018) 

Penerapan ketiga jenis triangulasi ini memberikan landasan yang kuat untuk 

memastikan keabsahan dan kredibilitas data dalam penelitian kualitatif ini. 

 

 

 

4. HASIL  

Hasil penelitian diperoleh melalui observasi, wawancara mendalam 

dengan guru, koordinator program, dan siswa, media VOCARD CHECK. Data 

yang terkumpul dianalisis secara kualitatif untuk menggambarkan secara 

komprehensif proses implementasi VOCARD CHECK serta implikasinya terhadap 

keterampilan berbicara dan ketepatan pengucapan bahasa Inggris siswa. 

Implementasi media Vocard Check pada SD Anak Saleh diawali dengan 

perencanaan strategis yang terstruktur, termasuk penguatan sumber daya 

manusia—dalam hal ini para guru Bahasa Inggris—melalui sesi Coaching. 
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Pernyataan dari Koordinator Program Bahasa Inggris menunjukkan bahwa sebelum 

media ini digunakan di dalam kelas, dilakukan terlebih dahulu penguatan dari sisi 

internal guru. Langkah ini menunjukkan bahwa pemanfaatan media pembelajaran 

tidak hanya berfokus pada alat bantu atau bahan ajar, melainkan juga pada kesiapan 

dan kompetensi pendidik sebagai pengguna utama. 

 

Gambar 1: Media Vocard Check yang digunakan di SD Anak Saleh 

 “…Vocard Check ini sudah kami siapkan sejak setahun yang lalu. 

Sebelum kami realisasikan, kami kuatkan dari sisi guru terlebih dulu. 

Semua guru bahasa inggris melalui Coaching Session. Kami siapkan 

buku saku untuk guru namanya Just Speak Book, yang membantu guru 

meningkatkan kepercayaan diri, kosa kata dan menciptakan lingkungan 

berbahasa Inggris yang berupa buku saku bahasa inggris yang mudah, 

interaktif, sederhana namun berisi pecakapan-percakapan harian yang 

disesuaikan dengan konteks dan kekhasan lingkungan SD Anak Saleh.” 

(WG1/Co/01/13112024)  

“Buku saku ini sangat membantu. Kan sudah dicanangkan sama yayasan 

kita menggunakan bilingual, kan bu. Jadi membantu kita barangkali 

kadang kita lupa, kan. Ini bahasa inggrisnya apa ya/ di buku itu semua 

instructional yang digunakan sudah disebutkan. Dibimbing istilahnya. 

Lihat buku. Terutama untuk guru maple yang non bahasa inggris, yak 

an? Di sini ada guru bahasa arab, ada guru bidang studi yang lainartinya 

mereka juga bantuan untuk mengingatkan. Bukan berarti tidak bisa 

bahasa inggris tapi lupa itu lo bu kadang.” (WG2/Bhs/17032025) 
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Gambar 2: Buku Saku Just Speak serta daftar isi. 

 

“…Kami juga mengontrol perkembangan guru melalui Monitoring, 

Evaluation, Motivation and Coaching Teacher to practice English 

Better and Confidence. Sebagai contoh, setiap bulan kami ada 

monitoring melalui google form. Dalam google form itu aka nada 

masukan untuk guru tersebut apa yang harus diperbaiki” 

(WG1/Co/0213112024) 

 

 

Gambar 3: tangkapan layar hasil coaching masing-masing guru di 

google form. 

 “Jadi kami semua memang wajib menggunakan bahasa inggris, 

terutama openingnya sama structural instruction, ya. Sit down please, 

lets pray kayak gitu. Kemudian take ablution, lets go to the mosque. 

Tapi kalau yang campur dengan mapel itu ipas, matematika dan bahasa 

inggris. Kalau  bahasa inggris pasti. Jadi kalau matematika sama ipas 

bahasnaya campur-campur. Kalau maple bahasa inggris wajib 

berbahasa inggris. (WG2/Bhs/13032025) 
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Gambar 4: Kegiatan Coaching Sesion: Monitoring, Evaluation, Motivation and 

Coaching 

“Setiap tingkat ada koordinator kelas. Koordinator dari kelas sampai 

kelas 6 semuanya lulusan bahasa inggris. Jadi kalau kita asking for 

helping kita discussion saja dengan coordinator kelas masing-masing. 

Kalau kesulitan ya, gitu. Kita juga bisa Tanya-tanya teman sebaya, 

gitu.” (WG/Bhs/13032025) 

 

Gambar 5: Wawancara dengan siswa kelas 6 

“Dilaksanakan setiap bahasa inggris, atau apapun itu. Kalau ada kegiatan 

gitu kita gunakan bahasa inggris. Kadang pakai bahasa campuran” 

(WS1/01/17032025) 

“Dipakai setiap kegiatan apa saja, ya saat keluar kamar mandi, mau ke 

masjid. Semuanya.” (WS2/01/17032025) 

“Awalnya agak kesulitan, tapi kan dengan vocard check jadi sangat 

dimudahkan. Kalau kesulitan tinggal lihat bukunya” 

(WS2/02/17032025) 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan koordinator program, guru Bahasa 

Inggris, dan siswa, diperoleh temuan bahwa implementasi VOCARD CHECK di 

SD Anak Saleh telah dipersiapkan secara sistematis dan berjangka panjang. 

Program ini tidak langsung diterapkan kepada siswa, melainkan diawali dengan 

penguatan kompetensi guru melalui kegiatan coaching session yang telah dilakukan 

sejak satu tahun sebelum implementasi. Dalam tahap ini, seluruh guru Bahasa 

Inggris dibekali pendampingan untuk meningkatkan kepercayaan diri, penguasaan 

kosakata, serta kesiapan menciptakan lingkungan berbahasa Inggris di sekolah. 

Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa pihak sekolah menyediakan 

Just Speak Book sebagai buku saku pendukung bagi guru. Buku ini dirancang berisi 

ungkapan-ungkapan bahasa Inggris yang sederhana, interaktif, dan kontekstual, 

khususnya percakapan harian dan instructional language yang sesuai dengan 

karakteristik lingkungan SD Anak Saleh. Keberadaan buku saku ini membantu 

guru, terutama guru non-Bahasa Inggris, dalam mengingat dan menggunakan 

ungkapan bahasa Inggris secara konsisten dalam kegiatan pembelajaran maupun 

aktivitas sekolah sehari-hari. 

Selain penguatan awal, hasil wawancara mengungkap adanya mekanisme 

pengawasan dan pendampingan berkelanjutan melalui sistem Monitoring, 

Evaluation, Motivation, and Coaching (MEMC). Monitoring dilakukan secara rutin 

setiap bulan menggunakan Google Form yang berisi umpan balik dan rekomendasi 

perbaikan bagi guru. Sistem ini bertujuan untuk menjaga konsistensi penggunaan 

bahasa Inggris serta meningkatkan kualitas praktik pembelajaran secara bertahap. 

Wawancara dengan guru menunjukkan bahwa penggunaan bahasa Inggris 

telah menjadi bagian dari kebijakan sekolah, khususnya pada kegiatan pembukaan 

kelas (opening) dan instruksi struktural (structural instruction), seperti perintah 

duduk, doa, dan aktivitas menuju masjid. Pada mata pelajaran Bahasa Inggris, 

penggunaan bahasa Inggris dilakukan secara penuh, sedangkan pada mata pelajaran 

lain seperti Matematika dan IPAS digunakan secara campuran (bilingual). Hal ini 

menunjukkan adanya penerapan lingkungan berbahasa Inggris yang fleksibel dan 

kontekstual. 
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Lebih lanjut, hasil wawancara juga menunjukkan adanya dukungan 

struktural melalui keberadaan koordinator kelas pada setiap jenjang yang berlatar 

belakang pendidikan Bahasa Inggris. Koordinator kelas berperan sebagai mitra 

diskusi dan sumber bantuan bagi guru apabila mengalami kesulitan dalam 

penggunaan bahasa Inggris. Selain itu, dukungan teman sejawat juga menjadi faktor 

penting dalam membantu guru meningkatkan kemampuan dan kepercayaan diri 

berbahasa Inggris. 

Sementara itu, wawancara dengan siswa menunjukkan bahwa penggunaan 

bahasa Inggris tidak hanya terbatas pada pembelajaran Bahasa Inggris, tetapi juga 

digunakan dalam berbagai kegiatan sekolah, meskipun terkadang masih dicampur 

dengan bahasa Indonesia. Temuan ini menunjukkan bahwa VOCARD CHECK dan 

program pendukungnya berkontribusi dalam menciptakan lingkungan berbahasa 

Inggris yang berkelanjutan dan kontekstual di SD Anak Saleh. 

 

 

Gambar 6: Guru sedang memberikan contoh pengucapan yang tepat 

sekaligus driling 

Dokumentasi foto menunjukkan bahwa Vocard Check digunakan dalam sesi 

coaching antara guru dan siswa. Guru memberi contoh pengucapan kosakata, 

memandu siswa dalam menirukan pelafalan, dan memberikan umpan balik secara 

langsung. Interaksi ini menunjukkan bahwa VOCARD tidak hanya berfungsi 

sebagai media cetak, tetapi juga sebagai alat untuk modeling dan guided speaking 
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practice. Dalam praktiknya, siswa menggunakan VOCARD secara individu 

maupun berkelompok untuk melatih pengucapan, merespons pertanyaan, dan 

meniru dialog yang tersedia. Strategi ini mencerminkan pendekatan communicative 

language teaching (CLT) yang menekankan pada penggunaan bahasa sebagai alat 

komunikasi nyata. 

  Dalam konteks pembelajaran Bahasa Inggris di SD Anak Saleh Malang, 

kemampuan berbicara (speaking) merupakan keterampilan inti yang menjadi fokus 

utama dalam pengembangan kompetensi komunikasi peserta didik. Penggunaan 

media VOCARD CHECK telah diimplementasikan untuk mendukung keterampilan 

ini melalui strategi berbasis konteks, visualisasi, audio drilling, dan praktik 

berbicara langsung.  

Guru memberi contoh pengucapan dan seluruh siswa mengikuti: 

Guru: “I believe”.. 

Siswa: I Believe.. 

Guru: I can Fly 

Siswa: I can Fly 

Latihan ini menunjukkan bagaimana siswa secara bertahap terbiasa dengan 

pola dan ritme kalimat . Dalam interaksi lain: 

Guru: How to be good in English? 

Siswa 1: terning 

Guru: How to say? 

Siswa: Trayning 

Guru: Ok Good. Training. Nice, thank you very much 

Guru: Any else? I give you the clue  

 

Guru: How to be good in English 

Siswa 2: Practice Vocard Check 
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Gambar 7: Siswa praktik mengucapkan bahasa inggris sesuai panduan 

guru dan Vocard Check 

 

Guru membuka salah satu halaman Vocard Check: 

Guru: Are you ready for Vocard Check? 

Siswa; Yes 

Guru: all of you repeat after me. Where do you live 

Semua Siswa: Where do you live (semue bersuara sampai ada yang 

melengking) 

Guru mengulangi pengucapan yang tepat di vocard cheek book: Where 

Where Where 

 
Gambar 8: Halaman Vocard Check “Where do you live?” 

 

Siswa: Where where where 

Guru: do do do 

Siswa: Do do do 

Guru: Live live live 

Siswa: live live live 

Guru: Where do you live 

Siswa: Where do you live 

Guru kemudian menunjuk siswa bergantian. Semua bisa mengucapkan 

dengan benar dan lancar sekaligus memmperbaiki grammar. 
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Penggunaan istilah ini mengindikasikan transfer pengetahuan dari media 

ke praktik berbahasa. Siswa juga menunjukkan perkembangan dalam 

menggambarkan lokasi: 

Guru bertanya: Very what is your topic? 

Siswa 1: The place where I want to go in holiday 

Guru:  The place where you want to go in holiday. Where are the place? 

Siswa 1: Jogja, jekarta and japan 

Guru: okke. One place is on other country. why do you want to go to 

japan? 

Siswa 1: I want story about japan.. history. And I want visit mount fuji.  

Guru: how you get information about japan? 

Siswa 1: from internet 

Guru: okke. From internet. And the two town you want to visit jogja and 

Jakarta. have you ever there before? jogja and Jakarta? 

Siswa 1: yes 

Guru: why you want to go there again? 

Siswa 1: for jogja I want to study about javas story and Jakarta I want to 

holiday 

 

Siswa lain: 

Guru: where are the place do you want to go? 

Siswa 2: bali 

Guru: Only in Bali 

Siswa 2: yeah 

Guru: have you ever go to bali before? 

Siswa 2: yes 

Guru: How many times? 

Siswa 2: diam tidak menjawab, mengingat ingat 

Guru: more then two times? 

Siswa 2: two 

Guru: two times. Oke. Why you want to there again? 

Siswa 2: because bali is beautiful land 

Guru: beautiful island. What place that you ever visited in bali? …. 

beach 

Guru: whats the name of the beach 

Siswa: eeeeee….. (terlihat bingung) 

Guru. Oh you dot know the name of the beach? 

Siswa: yeah 

Guru: but you want to go there again? 

Siswa 2: Yeah. 

 

Guru: all of you repeat after me. Where do you live 

Semua Siswa: Where do you live (semue bersuara sampai ada yang 

melengking) 

Guru mengulangi pengucapan yang tepat di vocard cheek book: Where 

Where Where 
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Siswa: Where where where 

Guru: do do do 

Siswa: Do do do 

Guru: Live live live 

Siswa: live live live. 

Guru: Where do you live 

Siswa: Where do you live 

 

Latihan tersebut diikuti pengucapan individual: 

Guru kembali melanjutkan, memberikan contoh pengucapan Vocard 

Check: I live at suhat street 10 

Guru: I live at suhat street numer ten 

Seluruh siswa: I live at suhat street number ten 

Siswa 1: I live it 

Guru: Okke that’s oke. Once again 

Siswa 1: I live at Suhat sreet number ten 

Guru: Oke thats right. The other? 

Siswa 2: I live at suhat street number ten 

 
Gambar 9: Halaman Vocard Check “Just come to my house” 

 

Guru: all of you repeat after me. Loudly! “Just come to my house” 

Semua siswa: just come to my house 

Guru: Just come 

Siswa: Just come 

Guru: to my house 

Siswa: to my house 

Guru: just come to may house 

Semua siswa: just come to my house (menunjuk salah satu siswa) 

Siswa 1: just come to my house 

Siswa 2: just come to my house 

 



Dwi Isnaini Kurniawati  

202410660110107 

Pedagogi 
 
 

30 
 

      
Gambar 10: Siswa praktik pengucapan bersama guru berkostum 

 

  

Gambar 11: siswa kelas 6 praktik percakapan dan merespon pertanyaan. 

Dalam praktik ini siswa sebagian siswa-siswi bisa menjawab dengan 

lancar namun ada pula yang masih terbata.  

Siswa 1: The place where I want to go in holiday 

Guru:  The place where you want to go in holiday. Where are the 

place? 

Siswa 1: Jogja, jekarta and japan 

Guru: okke. One place is on other country. why do you want to go to 

japan? 
Siswa 1: I want story about japan.. history. And I want visit mount fuji.  

Guru: how you get information about japan? 

Siswa 1: from internet 

Guru: okke. From internet. And the two town you want to visit jogja 

and Jakarta. have you ever there before? jogja and Jakarta? 

Siswa 1: yes 

Guru: why you want to go there again? 

Siswa 1: for jogja I want to study about javas story and Jakarta I want 

to holiday 

Guru: where are the place do you want to go? 
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Siswa 2: bali 

Guru: Only in Bali 

Siswa 2: yeah 

Guru: have you ever go to bali before? 

Siswa 2: yes 

Guru: How many times? 

Siswa 2: diam tidak menjawab, mengingat ingat 

Guru: more then two times? 

Siswa 2: two 

Guru: two times. Oke. Why you want to there again? 

Siswa 2: because bali is beautiful land 

Guru: beautiful island. What place that you ever visited in bali?  

Siswa; beach 

Guru: whats the name of the beach 

Siswa: eeeeee….. (terlihat bingung) 

Guru. Oh you dot know the name of the beach? 

Siswa: yeah 

Guru: but you want to go there again? 

Siswa 2: Yeah. 

 

Berdasarkan hasil observasi praktik percakapan antara guru dan siswa, 

diperoleh data berupa interaksi lisan yang menunjukkan respons siswa terhadap 

pertanyaan guru dalam konteks topik liburan. Pada percakapan dengan Siswa 1, 

siswa menyampaikan beberapa tujuan tempat yang ingin dikunjungi, yaitu Jogja, 

Jakarta, dan Jepang. Dalam menyampaikan jawabannya, siswa menggunakan frasa 

dan kalimat sederhana serta menunjukkan jeda pada beberapa bagian ujaran. Siswa 

merespons pertanyaan lanjutan dari guru mengenai alasan memilih Jepang, sumber 

informasi, serta pengalaman berkunjung ke Jogja dan Jakarta sebelumnya. Jawaban 

yang diberikan masih mengandung ketidaktepatan struktur dan pilihan kosakata, 

namun respons siswa tetap sesuai dengan pertanyaan yang diajukan. 

Pada interaksi tersebut, guru memberikan pengulangan dan perbaikan 

bentuk kalimat siswa, serta mengajukan pertanyaan lanjutan untuk menjaga 

keberlangsungan percakapan. Siswa 1 mampu melanjutkan percakapan dengan 

memberikan informasi tambahan, meskipun penyampaian dilakukan secara terbata-

bata dan dengan struktur kalimat yang sederhana. 

Percakapan dengan Siswa 2 menunjukkan pola interaksi yang lebih 

singkat. Siswa menyebutkan Bali sebagai tujuan liburan dan menjawab pertanyaan 
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guru mengenai pengalaman berkunjung sebelumnya. Pada saat ditanya mengenai 

frekuensi kunjungan, siswa menunjukkan jeda dan diam beberapa saat sebelum 

memberikan jawaban. Ketika diminta menyebutkan nama pantai yang pernah 

dikunjungi, siswa terlihat ragu dan tidak dapat menyebutkan nama tempat secara 

spesifik, ditandai dengan jeda panjang dan ekspresi kebingungan. Meskipun 

demikian, siswa tetap melanjutkan interaksi dan menjawab pertanyaan guru dengan 

respons singkat. 

Secara umum, data percakapan menunjukkan bahwa siswa mampu 

memahami pertanyaan guru dan memberikan respons secara lisan meskipun masih 

terdapat keterbatasan dalam kelancaran berbicara dan ketepatan struktur bahasa. 

Interaksi antara guru dan siswa berlangsung dua arah dengan dukungan pertanyaan 

lanjutan dan klarifikasi dari guru selama proses percakapan. 
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5. PEMBAHASAN 

5.1 Implementasi penggunaan Vocard Check dalam pengembangan 

keterampilan berbicara (speaking) siswa di SD Anak Saleh 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi media Vocard Check 

di SD Anak Saleh Kota Malang dilakukan secara terencana dan selaras dengan 

tujuan pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Inggris. Media ini tidak hanya 

digunakan sebagai alat bantu visual, tetapi diintegrasikan secara aktif dalam 

kegiatan pembelajaran untuk melatih kemampuan berbicara siswa dan melibatkan 

mereka secara langsung dalam praktik komunikasi lisan. Hal ini menunjukkan 

bahwa penggunaan Vocard Check telah sesuai dengan tujuan pembelajaran 

speaking, sebagaimana tercantum dalam indikator observasi mengenai kesesuaian 

penggunaan media dengan tujuan pembelajaran. 

Implementasi tersebut diawali dengan penguatan kompetensi guru melalui 

pendampingan dan penyediaan Just Speak Book sebagai buku saku pendukung. 

Buku ini membantu guru membiasakan penggunaan ungkapan-ungkapan bahasa 

Inggris sederhana dalam kegiatan pembelajaran dan aktivitas sekolah sehari-hari. 

Temuan ini menunjukkan bahwa guru berperan aktif dalam memfasilitasi 

penggunaan Vocard Check, tidak hanya sebagai pengajar, tetapi juga sebagai 

language model yang mencontohkan pelafalan, struktur kalimat, dan penggunaan 

kosakata secara kontekstual. Secara teoretis, kondisi ini sejalan dengan konsep 

teacher readiness dan continuous professional development (CPD) yang 

menekankan bahwa keberhasilan pembelajaran bahasa sangat dipengaruhi oleh 

kesiapan dan kepercayaan diri guru (Richards, 2017; Harmer, 2021). 

Lebih lanjut, peran guru dalam memfasilitasi penggunaan Vocard Check 

juga tampak melalui pemberian contoh pelafalan, pengulangan ujaran, serta umpan 

balik langsung terhadap penggunaan kosakata dan kalimat siswa. Praktik ini 

menciptakan suasana pembelajaran yang mendukung dan minim tekanan, sehingga 

siswa lebih berani mencoba berbicara. Kondisi tersebut sejalan dengan Affective 

Filter Hypothesis, yang menyatakan bahwa lingkungan belajar dengan tingkat 

kecemasan rendah akan mempermudah pemerolehan bahasa kedua (Krashen, 

1985). 
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Dari sisi interaksi siswa dengan Vocard Check, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa siswa menggunakan media ini baik secara mandiri maupun 

berkelompok. Siswa menirukan teks atau ungkapan yang terdapat dalam Vocard 

Check, melatih pengucapan, serta merespons stimulus yang diberikan guru. 

Interaksi ini menunjukkan bahwa Vocard Check berfungsi sebagai alat mediasi 

yang mendorong keterlibatan aktif siswa dalam praktik berbicara. Temuan ini 

sejalan dengan Sociocultural Theory yang menekankan bahwa pembelajaran 

bahasa terjadi melalui interaksi sosial dan dimediasi oleh individu yang lebih 

kompeten (more knowledgeable other), dalam hal ini guru dan teman sebaya 

(Vygotsky, 1978; Lantolf & Thorne, 2006). 

Selain itu, implementasi Vocard Check juga didukung oleh sistem 

Monitoring, Evaluation, Motivation, and Coaching (MEMC) yang dilakukan 

secara berkala. Monitoring bulanan melalui Google Form memberikan umpan balik 

formatif kepada guru terkait praktik penggunaan bahasa Inggris di kelas. 

Pendekatan ini selaras dengan konsep formative supervision, di mana evaluasi 

berfungsi sebagai sarana refleksi dan perbaikan berkelanjutan, bukan sekadar 

penilaian kinerja (Glickman et al., 2018). Sistem ini turut menjaga konsistensi 

implementasi media Vocard Check sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

Dari aspek ketepatan isi dan desain, hasil observasi menunjukkan bahwa 

materi yang terdapat dalam Vocard Check disesuaikan dengan tingkat kemampuan 

siswa sekolah dasar. Isi media bersifat komunikatif, menggunakan kosakata dan 

ungkapan yang relevan dengan tema komunikasi harian, serta didukung oleh desain 

yang sederhana dan menarik. Ketepatan isi dan desain ini memudahkan siswa 

memahami makna ujaran dan menggunakannya dalam konteks nyata. Temuan ini 

mendukung prinsip Communicative Language Teaching (CLT) yang menekankan 

penggunaan bahasa secara bermakna dan kontekstual, bukan sekadar ketepatan 

struktur gramatikal (Brown, 2020). 

Secara keseluruhan, implementasi media Vocard Check telah memenuhi 

seluruh indikator observasi pada aspek implementasi media, mulai dari kesesuaian 

dengan tujuan pembelajaran, peran guru, interaksi siswa, hingga ketepatan isi dan 

desain. Implementasi yang konsisten dan kontekstual ini turut menciptakan 
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language-rich environment yang mendukung pemerolehan bahasa secara alami. 

Kondisi tersebut sejalan dengan Input–Interaction Hypothesis, yang menegaskan 

bahwa pemerolehan bahasa terjadi ketika siswa memperoleh paparan bahasa yang 

bermakna dan memiliki kesempatan untuk berinteraksi secara aktif dalam konteks 

autentik (Long, 1996; Cameron, 2001). 

 

5.2 Peran penggunaan media Vocard Check dalam mendukung 

pengembangan ketepatan pengucapan (pronunciation) bahasa Inggris siswa 

secara berkelanjutan.  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, media Vocard Check terbukti 

berperan signifikan dalam mendukung pengembangan keterampilan berbicara 

siswa, khususnya pada aspek ketepatan pengucapan bahasa Inggris. Implementasi 

media ini dilakukan melalui latihan yang berulang, terstruktur, dan kontekstual, 

seperti kegiatan drilling, modeling, dan scaffolding yang dipandu oleh guru. Pola 

penggunaan tersebut memungkinkan siswa terbiasa dengan bunyi bahasa, tekanan 

kata (word stress), serta intonasi bahasa Inggris secara bertahap dan alami. 

5.2.1 Pengembangan Kefasihan Berbicara (Fluency) 

Berdasarkan hasil observasi, penggunaan media Vocard Check 

mendorong siswa untuk berbicara secara lebih lancar tanpa jeda yang terlalu 

panjang. Kegiatan pengulangan ungkapan, dialog sederhana, serta 

penggunaan bahasa Inggris dalam rutinitas kelas membantu siswa terbiasa 

memproduksi ujaran secara spontan. Praktik berbicara yang dilakukan secara 

konsisten membuat siswa tidak lagi terlalu fokus pada kesalahan, melainkan 

pada keberanian menyampaikan pesan, sehingga kelancaran berbicara 

meningkat secara bertahap. 

Temuan ini sejalan dengan Output Hypothesis yang dikemukakan oleh 

Swain (2005), yang menyatakan bahwa kemampuan berbicara berkembang 

ketika siswa diberi kesempatan untuk memproduksi bahasa secara aktif. 

Selain itu, Brown (2020) menegaskan bahwa kefasihan bukan hanya hasil 

penguasaan struktur bahasa, tetapi juga hasil dari latihan komunikasi yang 
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berkelanjutan dalam konteks bermakna. Dengan demikian, Vocard Check 

berfungsi sebagai media yang memfasilitasi produksi bahasa secara kontinu 

sehingga mendukung perkembangan fluency siswa. 

 

5.2.2 Pengembangan Kosakata (Vocabulary) 

Pada aspek kosakata, Vocard Check membantu siswa menguasai 

ungkapan-ungkapan fungsional yang sering digunakan dalam komunikasi 

sehari-hari di lingkungan sekolah. Kosakata yang disajikan dalam bentuk 

frasa kontekstual memudahkan siswa mengingat dan menggunakan bahasa 

Inggris secara langsung tanpa harus menerjemahkan kata per kata. Hal ini 

terlihat dari kemampuan siswa menggunakan ungkapan yang relevan dalam 

berbagai situasi kelas. 

Secara teoretis, temuan ini selaras dengan Lexical Approach yang 

dikemukakan oleh Lewis (1993), yang menekankan bahwa pembelajaran 

bahasa sebaiknya berfokus pada penguasaan lexical chunks atau ungkapan 

siap pakai. Harmer (2021) juga menyatakan bahwa kosakata akan lebih 

mudah dikuasai ketika dipelajari dalam konteks nyata dan digunakan secara 

berulang. Oleh karena itu, Vocard Check berperan penting dalam 

memperkaya kosakata siswa secara fungsional dan komunikatif. 

 

5.2.3 Pengembangan Tata Bahasa (Grammar) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa mulai mampu 

menggunakan struktur kalimat sederhana secara tepat meskipun tidak selalu 

melalui penjelasan gramatikal eksplisit. Melalui praktik berbicara 

menggunakan Vocard Check, siswa belajar menyusun kalimat berdasarkan 

pola yang sering mereka dengar dan gunakan. Koreksi ringan dan 

pengulangan oleh guru membantu siswa menyesuaikan struktur kalimat 

secara alami. 

Temuan ini mendukung teori Task-Based Language Teaching (TBLT) 

yang menyatakan bahwa penguasaan tata bahasa dapat berkembang melalui 

penggunaan bahasa dalam tugas komunikatif yang bermakna (Ellis, 2003). 
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Liu dan Xie (2022) juga menegaskan bahwa grammar akan lebih mudah 

terinternalisasi ketika siswa terlibat langsung dalam aktivitas komunikasi, 

bukan hanya melalui penjelasan aturan. Dengan demikian, Vocard Check 

berkontribusi pada pengembangan grammar siswa secara implisit dan 

kontekstual. 

 

5.2.4 Pengembangan Pengucapan (Pronunciation) 

Pada aspek pengucapan, penggunaan Vocard Check memungkinkan 

siswa memperoleh contoh pengucapan yang jelas melalui pemodelan guru 

dan pengulangan terstruktur. Kegiatan drilling, pemecahan frasa, serta 

peniruan intonasi membantu siswa memahami pola bunyi bahasa Inggris 

secara bertahap. Hal ini berdampak pada meningkatnya kejelasan pengucapan 

dan ketepatan tekanan kata siswa. 

Secara teoretis, temuan ini sejalan dengan pandangan Celce-Murcia et 

al. (2020) yang menekankan bahwa pengajaran pengucapan yang efektif 

memerlukan explicit modeling, repetition, dan corrective feedback. Selain 

itu, menurut Fraser (2000), latihan pengucapan yang berkelanjutan dalam 

konteks komunikasi nyata akan membantu siswa menyesuaikan produksi 

bunyi dengan target bahasa. Vocard Check berfungsi sebagai media yang 

mendukung proses tersebut secara sistematis. 

 

5.2.5 Pengembangan Pemahaman (Comprehension) 

Dari aspek pemahaman, siswa menunjukkan kemampuan memahami 

instruksi dan merespons secara relevan meskipun dengan struktur bahasa 

yang masih sederhana. Hal ini menunjukkan bahwa siswa tidak hanya meniru 

ujaran, tetapi juga memproses makna secara aktif. Interaksi yang berulang 

melalui Vocard Check membantu siswa mengaitkan bunyi, makna, dan 

konteks penggunaan bahasa. 

Temuan ini sejalan dengan Input–Interaction Hypothesis yang 

dikemukakan oleh Long (1996), yang menyatakan bahwa pemerolehan 

bahasa terjadi ketika siswa memperoleh input yang dapat dipahami dan 
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terlibat dalam interaksi bermakna. Miller et al. (2022) juga menegaskan 

bahwa pemahaman lisan berkembang melalui dialog kontekstual yang 

mendorong siswa berpikir dan merespons secara reflektif. Dengan demikian, 

Vocard Check mendukung perkembangan comprehension siswa secara alami 

dan berkelanjutan. 
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6. SIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan pada Bab 4, dapat disimpulkan 

bahwa implementasi media Vocard Check di SD Anak Saleh Malang memberikan 

kontribusi positif terhadap peningkatan kemampuan berbicara (speaking skills) 

siswa dalam pembelajaran Bahasa Inggris. Kesimpulan utama dari penelitian ini 

dapat dijabarkan sebagai berikut: 

 

6.1 Implementasi penggunaan VOCARD CHECK dalam pengembangan 

keterampilan berbicara (speaking) siswa di SD Anak Saleh 

Berdasarkan hasil penelitian, implementasi penggunaan Vocard Check 

dalam pembelajaran Bahasa Inggris di SD Anak Saleh dilakukan secara terstruktur 

dan kontekstual, dengan menyesuaikan karakteristik serta tahap perkembangan 

siswa. Guru memanfaatkan Vocard Check sebagai media visual-interaktif yang 

digunakan dalam berbagai aktivitas pembelajaran, seperti drilling vocabulary, 

tanya jawab sederhana, permainan bahasa, hingga praktik berbicara secara 

berpasangan dan berkelompok. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa Vocard Check tidak hanya berfungsi 

sebagai alat bantu pengenalan kosakata, tetapi juga sebagai stimulus verbal yang 

mendorong siswa untuk berani berbicara. Siswa diminta menyebutkan kata, 

menyusun frasa sederhana, hingga menggunakannya dalam kalimat lisan sesuai 

konteks gambar pada vocard. Pada kelas rendah, Vocard Check membantu siswa 

menghubungkan gambar dengan bunyi dan makna kata, sedangkan pada kelas 

tinggi, media ini digunakan untuk melatih speaking fluency melalui aktivitas 

deskripsi, dialog, dan short oral presentation. 

Wawancara dengan guru menunjukkan bahwa penggunaan Vocard Check 

membuat pembelajaran lebih komunikatif dan berpusat pada siswa (student-

centered learning). Siswa terlihat lebih aktif, percaya diri, dan antusias dalam 

berbicara karena media ini mengurangi ketergantungan pada teks tertulis dan 

memberikan konteks visual yang jelas. Dengan demikian, implementasi Vocard 
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Check terbukti berkontribusi positif dalam mengembangkan keterampilan 

berbicara siswa secara bertahap dan berkelanjutan. 

 

2) Peran penggunaan media Vocard Check dalam mendukung pengembangan 

ketepatan pengucapan (pronunciation) bahasa Inggris siswa secara 

berkelanjutan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Vocard Check berperan signifikan 

dalam membantu siswa melatih pengucapan bahasa Inggris secara lebih tepat. 

Setiap vocard yang digunakan dilengkapi dengan kosakata target yang diucapkan 

secara berulang oleh guru dan ditirukan oleh siswa melalui kegiatan listen and 

repeat, choral drilling, dan individual practice. Proses ini memungkinkan siswa 

untuk mendengar model pengucapan yang benar sebelum memproduksi bunyi 

secara mandiri. 

Berdasarkan hasil observasi kelas, siswa menjadi lebih sadar terhadap 

perbedaan bunyi bahasa Inggris dan bahasa Indonesia, khususnya pada pengucapan 

vokal dan konsonan tertentu. Vocard Check membantu siswa memfokuskan 

perhatian pada satu kata atau frasa secara visual sehingga siswa dapat mengaitkan 

gambar–makna–bunyi secara simultan. Hal ini memperkuat memori fonologis 

siswa dan mengurangi kesalahan pengucapan akibat menebak atau membaca secara 

keliru. 

Wawancara dengan siswa menunjukkan bahwa mereka merasa lebih 

mudah dan percaya diri dalam mengucapkan kata-kata bahasa Inggris karena 

adanya bantuan gambar dan contoh pengucapan dari guru. Sementara itu, guru 

menyatakan bahwa Vocard Check memudahkan proses koreksi pengucapan 

(pronunciation feedback) secara langsung tanpa membuat siswa merasa tertekan 

atau takut salah. Dengan demikian, Vocard Check berfungsi sebagai media yang 

efektif dalam menciptakan lingkungan belajar yang aman dan mendukung latihan 

pengucapan bahasa Inggris secara berulang dan bermakna. 

Keseluruhan temuan ini menunjukkan bahwa Vocard Check adalah media 

pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kemampuan berbicara siswa dalam 



Dwi Isnaini Kurniawati  

202410660110107 

Pedagogi 
 
 

41 
 

bahasa Inggris, terutama di tingkat pendidikan dasar yang membutuhkan 

pendekatan visual, konkret, dan kontekstual. 

6.2 Saran 

Berdasarkan hasil dan kesimpulan penelitian ini, peneliti memberikan beberapa 

saran sebagai berikut: 

1. Untuk Pendidik dan Sekolah, media Vocard Check sebaiknya dilengkapi 

dengan rekaman audio atau versi digital agar pembelajaran tidak terbatas di 

dalam kelas saja. Kehadiran rekaman audio memungkinkan siswa dan guru 

memanfaatkan media ini secara fleksibel di luar kelas, seperti di rumah atau 

saat kegiatan luar sekolah. 

2. Untuk Peneliti Selanjutnya 

a) Penelitian ini dapat diperluas dengan meneliti efektivitas Vocard 

Check pada keterampilan bahasa lainnya seperti listening, reading, 

atau writing. 

b) Penelitian lanjutan juga dapat mencakup pengaruh Vocard Check 

terhadap peningkatan motivasi belajar bahasa Inggris siswa secara 

kuantitatif. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan 

dalam pengembangan strategi pembelajaran Bahasa Inggris di jenjang sekolah 

dasar serta menjadi kontribusi dalam praktik pendidikan berbasis konteks lokal 

yang mendorong penguasaan bahasa asing secara bermakna dan menyenangkan. 
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INSTRUMEN WAWANCARA 

UNTUK SISWA 

 

NAMA  :  Siswa 1 

JABATAN : Kelas 6 

 

Silakan jawab pertanyaan di bawah ini dengan sebenar-benarnya dan dapat 

dipertanggung jawabkan. 

 

A. Pengalaman Menggunakan VOCARD CHECK 

1. Seberapa sering Anda menggunakan VOCARD CHECK untuk belajar 

berbicara bahasa Inggris? 

 “Setiap pelajaran apapunlah kalau ada kegiatan memakai bahasa inggris. Tapi ada 

yang campur-campur karena ada sebagian yang belum bisa bahasa inggris. Senin 

sampai kamis, kalau jumat menggunakan bahasa daerah.” 

2. Apa yang paling sering Anda gunakan (terjemahan teks, suara, pelafalan, 

atau lainnya)?  

“Vocard. Contohnya ada di sini kayak lagi nanya teman apakah punya saudara 

kayak kegiatan sehari-hari.” 

3. Bagaimana menurut Anda, apakah VOCARD CHECK membantu Anda 

dalam meningkatkan kemampuan berbicara?  

“Sebelumnya kalau gini-gini sudah tahu di les tapi biar biacara bisa lebih lancar lagi 

pakai Vocard. Bisa bikin bahasa inggris makin bagus. Buat nglancarin, buat 

conversationnya.”  

B. Manfaat dan Kendala 

5. Apa manfaat terbesar yang Anda rasakan saat menggunakan VOCARD 

CHECK? 

“Bisa nglancarin juga dapat nambah kosakata baru. Tapi kalau ditanya apakah 

sudah lanca, masih banyak yang harus dikuasasi dengan Vocard ini.” 
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6. Apakah ada kendala yang Anda hadapi ketika menggunakan media ini? Jika 

ada, apa saja? “Tidak ada sih. Alhamdulillah sangat bagus untuk sekolah 

swasta karena Anak Saleh tidak internasional banget. Sudah berjalan lancar 

kalau ada kendala bisa dipelajari dan dihapal. Kalau ada kalimat yang panjang 

tinggal dihapalin aja.”  

 

7. Apakah VOCARD CHECK membantu Anda merasa lebih percaya diri saat 

berbicara bahasa Inggris? “Kita bisa berlatih bersama kawan. Bagi yang belum 

terlalu lancar atau terlalu banyak bisa dibantu dengan Vocard ini.”  

 

C. Saran untuk Penggunaan 

Apa saran Anda untuk meningkatkan penggunaan VOCARD CHECK dalam 

pembelajaran speaking? 

“Di halaman tertentu bisa diperbaiki karena ada yang diulang-ulang dan salah 

cetak.” 
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INSTRUMENT OBSERVASI 

1. Identitas Observasi 

Tanggal dan waktu: 13 Maret 2025 

Tempat: Kelas 6 

2. Aspek yang Diamati 

No Aspek yang Diamati Indikator Hasil Catatan 

1 Frekuensi 

penggunaan 

VOCARD CHECK 

Siswa 

menggunakan 

media selama 

kegiatan 

speaking 

VOCARD 

CHECK 

digunakan 

oleh siswa 

selama 

kegiatan 

pembelajaran 

speaking, 

terutama pada 

sesi opening, 

drilling, dan 

praktik 

percakapan 

sederhana 

sehari-hari. 

Penggunaan 

media belum 

dikuasai semua 

siswa karena 

ada yang 

mulanya belum 

paham 

penggunaannya,  

namun muncul 

secara konsisten 

pemahaman 

penggunaan 

yang tidak 

berhenti dibaca 

sendiri tapi 

dipraktikan 

dengan teman. 

2 Pemanfaatan fitur 

VOCARD CHECK 

Siswa 

menggunakan 

media seperti 

terjemahan 

suara atau 

teks 

Siswa 

memanfaatkan 

VOCARD 

CHECK 

sebagai 

panduan teks 

dan contoh 

ungkapan 

dalam 

berbicara, 

dengan arahan 

langsung dari 

guru. 

Beberapa siswa 

masih 

memerlukan 

bantuan guru 

untuk 

memahami cara 

membaca dan 

meniru contoh 

ujaran. 

3 Pengucapan/Pelafalan 

(Pronunciation) 

Ada 

perbaikan 

pelafalan 

berdasarkan 

Siswa 

menunjukkan 

upaya meniru 

pengucapan 

Perbaikan 

pelafalan terjadi 

secara bertahap 

dan sering 
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panduan 

aplikasi 

kata dan frasa 

sesuai contoh 

yang tersedia 

pada 

VOCARD 

CHECK, 

meskipun 

masih terdapat 

kesalahan 

pelafalan. 

dibantu melalui 

pengulangan 

dan koreksi 

lisan oleh guru. 

4 Kosakata 

(Vocabulary) 

Siswa 

menggunakan 

kosakata yang 

lebih beragam 

Siswa 

menggunakan 

kosakata 

sederhana 

yang relevan 

dengan topik 

percakapan, 

seperti tempat, 

aktivitas, dan 

kontekstual. 

Variasi 

percakapan 

banyak dan 

memudahkan 

siswa dalam 

menggunakan 

kalimat atau 

frasa.  

5 Kepercayaan diri saat 

berbicara 

Siswa lebih 

percaya diri 

dalam 

berbicara 

bahasa 

Inggris 

Siswa berani 

menjawab 

pertanyaan 

guru secara 

lisan 

meskipun 

dengan jeda, 

pengulangan, 

dan struktur 

kalimat 

sederhana. 

Beberapa siswa 

masih terlihat 

kesulitan dan 

membutuhkan 

waktu berpikir 

sebelum 

merespons. 

6 Kendala teknis Siswa 

mengalami 

kesulitan saat 

menghafalkan 

kalimat yang 

panjang 

Ditemukan 

kendala 

berupa 

perbedaan 

kemampuan 

dalam 

menghafalkan 

kalimat yang 

panjang. 

Kendala lebih 

bersifat pada 

kemampuan 

siswa, bukan 

pada penolakan 

siswa terhadap 

aktivitas 

speaking. 
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